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Abstrak
Kerusakan berbahasa pada anak adalah ketidakmampuan seorang anak bertutur atau

berbahasa dengan benar yang sesuai dengan kamus besar bahasa Indonesia. Salah satu hal
yang menyebabkan kerusakan berbahasa pada anak adalah lagu dangdut. Oleh sebab itu bila
kemampuan berbahasa pada anak tidak diterapi dengan tepat akan terjadi kerusakan
berbahasa. Maka dari itu dilakukan penelitian dengan mengubah kebiasaan anak yang semula
gemar mendengarkan lagu dangdut menjadi mengisi kegiatan kosong dengan kegiatan Bina
Bakat Minat (BBM) Membaca. Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki bahasa anak dengan
menerapkan metode Bina Bakat Minat (BBM) membaca. Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Kalisari, Kaligentong, Ampel, Boyolali dengan subjek penelitian beberapa anak di Desa Kalisari,
Kaligentong, Ampel, Boyolali. Sumber data yang diperoleh melalui kegiatan 1) Observasi, 2)
Wawancara dan 3) Studi Pustaka terhadap orang tua dan subjek penelitian.

Kata Kunci: Kerusakan Berbahasa; BBM Membaca.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pada masa anak-anak terjadi perkem-
bangan yang sangat penting bagi anak, per-
kembangan bahasa dan kosa kata anak harus
berlanjut dan cara anak menggunakan kata
dan kalimat kompleks.pada masa ini anak
anak lebih banyak menghabiskan waktunya
untuk bermain, seperti petak umpet, sepak-
bola, oray orayan, bermain boneka, masak
masakan dan berbagai macam permainan
lainnya. Dalam bermain anak berusaha untuk
mendapatkan kesenangan, tanpa adanya per-
timbangan hasil akhir dari apa yang mereka
lakukan atau kerjakan itu. Dalam masa anak-
anak dunia belajarnya sambil bermain, dan
musik menjadi salah satu media belajar bagi

mereka. Adapun keterkaitan antara kegiatan
bernyanyi dengan meningkatnya kecerdasan
berbahasa pada anak, Gardner (2003, hlm.
137) berpendapat bahwa bernyanyi ternyata
ada hubungannya dengan kecerdasan musikal
dan Beaty (2013, hlm. 413) menambahkan
pendapatnya bahwa adanya pengaruh antara
bernyanyi dengan perkembangan otak
dimana daya tangkap anak dalam menerima
pembelajaran ternyata lebih efektif dibanding
pembelajaran biasa, bahkan Fox dalam
Mercado (2015, hlm. 2) menerangkan risetnya
bahwa perkembangan otak menunjukkan
adanya peningkatan sekitar 30-60 persen
kecerdasannya apabila menerapkan bernyanyi
di dalam kegiatan anak-anak. Namun per-
kembangan musik saat ini dirasa kurang men-
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dukung kaitannya dengan tumbuh kembang
anak, maka dari itu perlu adanya pemahaman
tentang masa perkembangan anak dan bagai-
mana pemilihan jenis musik yang sesuai
dengan usia mereka. Bahasa menjadi salah satu
sarana untuk komunikasi yang sangat efektif
walaupun tidak sempurna sehingga ketidak-
sempurnaan bahasa dalam komunikai dapat
menjadi salah satu sumber terjadinya kesalah
pahaman bagi pendengarnya. Namun seiring
perkembangan zaman, bahasa anak lebih me-
nyerupai bahasa orang dewasa. Disekitar kita,
anak anak sering berbicara dengan mengguna-
kan gaya bahasa orang dewasa, anak anak sat
ini pun berperilaku tak selayaknya anak anak
dan mereka seringkali bergaul dengan orang
yang lebih dewasayang tidak mengetahui
dampak jika anak sering mendengar kata kata
jorok yang sering mereka lontarkan saat
bersama anak anak.

Salah satu media ungkapan musik yang
tertuang dalam syair/lirik itu lagu, dimana di
dalamnya terkandung nilai dan norma-norma
yang menjadi bagian dari proses enkulturasi
budaya baik formal maupun informal. Me-
lalui musik, manusia dapat mengungkapkan
atau mengekspresikan perasaan serta pikiran
mereka dan dikeluarkan secara teratur dalam
bentuk lagu. Musik dapat mempengaruhi
psikologi manusia terutama pada anak-anak.
Musik juga dapat mempengaruhi kecerdasan
dan tumbuh kembang anak dalam kaitannya
dengan kemampuan komunikasi, emosi
hingga sosial. Oleh karena itu secara tidak
langsung musik akan memiliki pengaruh besar
pada kehidupan anak-anak.

Saat ini jenis lagu dangdut yang sedang
marak di kalangan masyarakat Indonesia ada-
lah jenis dangdut koplo. Mereka tidak pernah
menyadari bahwa tayangan lagu dangdut
koplo dengan penyanyi yang biasanya menge-
nakan pakaian minim, diiringi goyangan-
goyangan sensual dan lirik lagunya dengan
bahasa yang seronok, dapat mempengaruhi
perkembangan bahasa anak mereka yang
akhirnya dapat berdampak pada emosi dan

pola pikir anak-anak mereka dalam berko-
munikasi dan bersosialisasi. Tujuan penelitian
ini untuk melihat fenomena lagu dangdut
berlirik seronok pada perkembangan imitasi
bahasa anak sebagai kajian sosiolinguistik
dalam konteks membina kesantunan berba-
hasa anak. Sekarang ini, anak-anak kecil sudah
hafal dan tau tentang lagu-lagu dangdut yang
seharusnya untuk orang dewasa daripada lagu
anak anak. Anak anak lebih menyukai lagu
dangdut karena mereka menganggap lagu
dangdut lebih menarik daripada lagu anak
anak. Lagu dangdut berisi tentang hubungan
pacaran, perselingkuhan dan hal lainnya lagi.
Kata kata yang terdapat dalam lagu dangdut
belum dapat dimengerti oleh anak-anak dan
akan memberikan dampak buruk bagi per-
kembangan psikologis anak dan bahasa anak.
Contohnya kata cium, peluk, hamil duluan,
bercumbu, dan lain sebagainya.Lagu-lagu yang
dinyanyikan dan didengarkan secara perma-
nen akan membentuk pemahaman anak me-
ngenai kehidupan. bernyanyi dapat mening-
katkan memori anak, juga dapat mengajarkan
dirinya keterampilan untuk membaca. Lagu
dangdut ini akan mempengaruhi tumbuh
kembang berbahasa seorang anak. Anak-anak
akan memahami, mengerti dan mengucapkan
kata-kata yang seharusnya belum pantas dan
bahkan tidak pantas untuk diucapkan.

Contoh lagu dangdut saat ini yang sering
dinyanyikan dan dihafalkan anak-anak yaitu
lagu “Belah Durian”. Isi lagu ini bermakna
tentang seorang wanita yang menjalin kasih
dengan seorang pria, akan tetapi mereka tidak
menginginkan adanya ikatan pernikahan
bahkan cenderung hanya ingin berselingkuh
saja. Seorang pria, akan tetapi mereka tidak
menginginkan adanya ikatan pernikahan
bahkan cenderung hanya ingin berselingkuh
saja. Dari lagu ini makna berselingkuh lebih
enak (tanpa mikir apa-apa) yang diibaratkan
dalam lagu “belah durian paling enak dengan
kekasih”. Apabila menjadi istri akan memikir-
kan segala urusan rumah tangga seperti ke-
butuhan, masa depan anak-anak diibaratkan

http://jurnal.untirta.ac.id/index.php/jurnalmembaca


        107

e-ISSN 2580-4766
p-ISSN 2443-3918

Jurnal Membaca
http://jurnal.untirta.ac.id/index.php/jurnalmembaca

Volume 5 Nomor 2 November 2020

dalam lagu ini “belah durian paling enak
dengan kekasih” yang harus repot dibelah.
Salah satu merode untuk mengatasi kecanduan
anak pada musik dangdut adalah dengan cara
memanfaatkan taman baca anak. Kita bisa
menggunakan berbagai inovasi baru dengan
metode ini tuntuk membuat anak tertarik
untuk membaca buku. Taman baca anak
dapat digunakan sebagai metode memper-
baiki kerusakan berbahasa pada anak. Dengan
membaca anak akan menemukan banyak
kosakata baru. Prinsip ini mengusahakan agar
anak bangsa terstimulasi oleh pengembangan
diri atau hobi mereka. Meskipun terbilang
masih baru, metode ini memiliki edukasi yang
manusiawi bagi proses belajar seseorang
terutama anak-anak.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di-

paparkan, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana metode pemanfaatan taman

baca untuk memperbaiki bahasa anak?
2. Apa dampak lagu dangdut Belah Durian

terhadap bahasa anak?
3. Apa penyebab lagu dangdut Belah Durian

merusak perkembangan bahasa anak?

Tujuan
Sesuai dengan rumusan masalah diatas,

maka tujuan yang ingin dicapai dalam peneliti-
an ini adalah sebagai berikut.
1. Agar mengetahui bagaimana metode

taman baca anak untuk memperbaiki
bahasa anak.

2. Agar mengetahui dan mengerti dampak
lagu dangdut Belah Durian terhadap
bahasa anak.

3. Agar mengetahui dan mengerti penyebab
lagu dangdut Belah Durian merusak per-
kembangan bahasa anak.

Manfaat
Manfaat yang diharapkan dapat dipe-

roleh dari penelitian ini adalah.

1. Mengetahui bagaimana metode peman-
faatan taman baca anak untuk memper-
baiki bahasa anak.

2. Mengetahui dan mengerti dampak lagu
dangdut Belah Durian terhadap bahasa
anak.

3. Mengetahui dan mengerti apa penyebab
lagu dangdut Belah Durian merusak per-
kembangan bahasa anak.

Landasan Teori dan Hasil Penelitian
yang Relevan

Penelitian ini disusun berdasarkan teori-
teori yang didapatkan oleh penulis dan dari
hasil yang relefan yang pernah dilakukan oleh
peneliti lain yang melakukan penelitian
dibidang yang sama. Berikut adalah landasan
teori dan hasil penelitian yang relefan.

Landasan Teori
Bahasa adalah salah satu sarana komuni-

kasi yang sangat efektif walaupun tidak sem-
purna sehingga ketidaksempurnaan bahasa
dalam komunikai dapat menjadi salah satu
sumber terjadinya kesalah pahaman bagi pen-
dengarnya. Bahasa berfungsi sebagai alat ko-
munikasi sehari-hari. Dengan berbahasa yang
baik dan benar, akan mempermudah sese-
orang dalam berkomunikasi. Namun dengan
hadirnya lagu-lagu dangdut koplo yang
senonoh dikalangan masyarakat, menyebab-
kan anak-anak juga ikut mendengarkan lagu-
lagu dangdut tersebut. Dampaknya, kemam-
puan berbahasa pada anak-anak mengalami
kerusakan dan menyimpang dari aturan
berbahasa Bahasa Indonesia. Namun seiring
perkembangan zaman, bahasa anak lebih me-
nyerupai bahasa orang dewasa. Disekitar kita,
anak-anak sering berbicara dengan meng-
gunakan gaya bahasa orang dewasa, anak anak
sat ini pun berperilaku tak selayaknya anak
anak dan mereka seringkali bergaul dengan
orang yang lebih dewasayang tidak menge-
tahui dampak jika anak sering mendengar
kata kata jorok yang sering mereka lontarkan
saat bersama anak anak.
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Dangdut adalah salah satu jenis musik
Indonesia yang mengandung unsur-unsur
musik hindustrian atau india klasik. Dangdut
koplo lahir di Indonesia sejak tahun 2000 yang
dipromotori oleh kelompok dangdung dari
Jawa Timur. Musik dangdut koplo ini memi-
liki ciri khas irama yang cepat dari gendangnya.
Musik koplo merupakan mutasi dari musik
dangdut setelah era congdut (dangdut cam-
pursari) yang bertambah kental irama tradisio-
nalnya dan masuknya unsur seni musik ken-
dang kempul yang merupakan seni musik dari
Banyuwangi (Jawa Timur). Dangdut hanya
bisa dikonsumsi oleh tingkat orang dewasa
yaitu umur dua puluh (20) ke atas. Gardner
(2003, hlm. 137) berpendapat bahwa bernya-
nyi ternyata ada hubungannya dengan kecer-
dasan musikal dan Beaty (2013, hlm. 413)
menambahkan pendapatnya bahwa adanya
pengaruh antara bernyanyi dengan perkem-
bangan otak dimana daya tangkap anak dalam
menerima pembelajaran ternyata lebih efektif
dibanding pembelajaran biasa, bahkan Fox
dalam Mercado (2015, hlm. 2) menerangkan
risetnya bahwa perkembangan otak menun-
jukkan adanya peningkatan sekitar 30-60
persen kecerdasannya apabila menerapkan
bernyanyi di dalam kegiatan anak-anak.

Taman baca anak merupakan salah satu
kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan
dan berbahasa pada anak. Taman baca banyak
ragamnya dan dapat membantu menumbuh-
kan karakter anak dari aspek kognitif, moto-
rik, dan fisik. Taman baca anak sesungguhnya
tidak hanya untuk bersenang-senang saja
namun juga bisa digunakan untuk mem-
bentuk kosa kata yang benar pada anak. Salah
satu bakat minat yang dapat digunakan adalah
membaca karena akan memberikan dampak
yang lebih baik bagi pengembangan potensi
anak. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa
bakat minat mampu mengembangkan inter-
aksi. Interaksi yang terjadi pada saat anak me-
lakukan taman baca anak memberikan ke-
sempatan kepada anak untuk mengembang-
kan keterampilan sosial dan melatih kemam-

puan bahasa. Melalui pemanfaatan taman
baca anak sebagai media pembelajaran, di-
harapkan mampu memperbaiki kerusakan
berbahasa pada anak. Langkah-langkah yang
dilakukan dengan menggunakan metode
taman baca anak ini adalah dengan mengajak
anak untuk membaca buku diwaktu luang.
Anak-anak diberikan kebebasan membca
buku dengan tema yang sesuai dengan usia
mereka (usia anak-anak). Kegiatan dilakukan
diluar ruangan agar anak tidak merasa bosan
dengan kegiatan membaca ini. Kelebihan dari
taman baca anak ini adalah dapat mengalihkan
kebiasaan anak yang tadinya gemar mende-
ngarkan musik menjadi membaca. Kekurang-
an dari taman baca anak ini adalah ada kosa-
kata dalam buku yang belum bisa dipahami
oleh anak, sehingga tidak jarang anak merasa
bingung dengan apa yang dia baca. Dengan
adanya taman baca anak ini diharapkan
mampu mengubah kebiasaan mendengarkan
lagu dangdut oleh anak-anak menjadi kebia-
saan membaca agar mampu memperbaiki
kemampuan berbahasa pada anak. Karena
dengan membaca anak-anak mampu mene-
mukan kosa kata baru dan mampu mengem-
bangkan kemampuan berbahasanya.

Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian tentang kerusakan berbahasa

pada anak karena musik dangdut ini sebelum-
nya telah dilakukan. Penelitian sebelumnya
yang relevan dengan kajian ini di antaranya
sebagai berikut.

Taufik (2005) dalam penelitiannya yang
berjudul “Mengomunikasikan Musik Pada
Anak”, berpendapat bahwa musik merupa-
kan salah satu alat komunikasi dan alat peng-
ekspresian diri. Namun itu semua harus di
bawah pengawasan orang tua, agar tidak me-
nerima musik yang tidak sesuai dengan usia
anak.

Menurut Riandi (2006) meneliti “Perma-
salahan Perkembangan Bahasa Dan Komuni-
kasi Anak”. Menyatakah bahwa perkembang-
an bahasa merupakan salah satu indikator per-
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kembangan menyeluruh dari kemampuan
kognitif anak yang berhubungan dengan ke-
berhasilan di sekolah. Keterlambatan perkem-
bangan pada awal kemampuan berbahasa
dapat mempengaruhi berbagai fungsi dalam
kehidupan sehari-hari.

Hartanto (2011) dalam penelitiannya yang
berjudul “Pengaruh Perkembangan Bahasa
Terhadap Perkembangan Kognitif  Anak Usia
1-3 Tahun”, mengemukakan bahwa Ganggu-
an perkembangan berbahasa adalah ketidak-
mampuan atau keterbatasan dalam meng-
gunakan simbol linguistik untuk berkomuni-
kasi secara verbal, Perkembangan bahasa me-
rupakan salah satu indikator perkembangan
menyeluruh dari kemampuan kognitif anak.

Cipto (2013) dalam penelitiannya yang
berjudul “Musik Dan Pematangan Dini Jiwa
Anak”, mengungkapkan bahwa jika dapat
dimanfaatkan dengan baik dan benar maka
musik bisa menjadi media untuk belajar
sebagai pematangan jiwa pada anak.

METODOLOGI PENELITIAN
Objek Penelitian

Objek dari penelitian ini adalah beberapa
anak (sebanyak 15 anak) di desa Kalisari, Kali-
gentong, Ampel, Boyolali yang mengalami
kerusakan berbahasa akibat dari lagu-lagu
dangdut yang mereka dengarkan. Selain anak-
anak yang mengalami kerusakan berbahasa,
objek dari penelitian ini adalah orang tua dari
anak-anak yang mengalami kerusakan berb-
ahasa tersebut. Peneliti melakukan wawancara
terhadap orang tua dari anak tentang kebiasaan
anak yang mendengarkan lagu lagu dangdut
koplo tanpa ada kontrol dari orang tua dan
menyebabkan anak menirukan bahasa bahasa
yang senonoh dalam lagu tersebut.

Sumber Data
Data yang dikumpulkan berupa

observasi dan wawancara yang terutama
dilakukan terhadap subyek primer (anak)
dengan konfirmasi terhadap subyek sekunder
(significant others) sebagai bentuk triangulasi

penelitian. Pengumpulan sejumlah data
mengenai kondisi lokasi penelitian melalui
pengumpulan dokumen, observasi lingkung-
an serta wawancara terhadap subyek primer
maupun sekunder. Data mengenai lokasi ini
akan memberikan gambaran mengenai lingk-
ungan sosial yang membentuk perkembanga-
n imitasi bahasa anak.

Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang diguna-

kan dalam penelitian ini adalah sebagi berikut:
1. Teknik pengumpulan data wawancara,

yakni teknik pengumpulan data berupa
wawancara tak terstruktur, dimaksudkan
karena peneliti membutuhkan situasi yang
lebih bebas, luwes, dan apa adanya dalam
mengumpulkan informasi secara lebih
terbuka dan informan diminta untuk me-
nyampaikan tentang pendapat dan penga-
lamannya secara bebas. Peneliti melakukan
kegiatan survei lapangan serta proses per-
kenalan dan pendekatan dengan sejumlah
subyek dengan menggunakan teknik Snow-
ball Sampling. Artinya, peneliti berangkat
dari satu orang subyek yang kemudian se-
cara bertahap berlanjut pada subyek beri-
kutnya dengan mengembangkan penga-
matan berdasarkan informasi subyek per-
tama dan situasi serta kondisi lingkungan
sekitar subyek. Demikian berlanjut sampai
akhirnya diperoleh sejumlah subyek yang
memiliki karakteristik yang sesuai dengan
kriteria yang diharapkan.

2. Teknik pengumpulan data observasi atau
pengamatan, yakni dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan jenis observasi
partisipan dan jenis wawancara yang di-
gunakan adalah wawancara tak terstruk-
tur. Hal ini dikarenakan observasi dalam
beberapa kondisi dilakukan dengan ikut
serta dan terlibat langsung pada kegiatan
subyek secara alami. Pengamatan dilaku-
kan ke lapangan langsung oleh peneliti,
sehingga peneliti mengetahui secara
langsung keadaan anak-anak.
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3. Teknik pengumpulan data studi pustaka,
yakni peneliti mengambil data dari
dokumentasi-dokumentasi kegiatan Bina
Bakat Minat Membaca yang telah dilaku-
kan di desa Kalisari.

Metode Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini

adalah dengan teknik deskriptif berdasarkan
teori Searle dan Ibrahim tentang tindak tutur
dengan langkah kategorisasi dan infensi. Penel-
itian ini dikatakan penelitian yang bersifat des-
kriptif karena lebih mengfokuskan pada data
yang berwujud kata-kata, kalimat atau gambar
yang memiliki makna dan mampu memacu
timbulnya pemahaman lebih nyata dari pada
sekedar sajian angka atau frekuensi (Sutopo,
2006). Peneliti mengumpulkan data siapa yang
mengalami gangguan atau kerusak-an pada
tindak tutur atau berbahasa. Langkah selanjut-
nya adalah menganalisis dan menarik inferensi
tentang kerusakan berbahasa pada anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Taman Baca Anak Guna
Memperbaiki Kerusakan Berbahasa
1. Media Edukasi

Taman Baca anak memiliki peran edukasi
karena dengan metode ini mampu mening-
katkan atau mengembangkan minat baca
sebagai kegiatan yang mulai jarang dilakukan
orang-orang. Bina Bakat Minat Membaca da-
pat membantu menumbuhkan karakter anak
dari aspek kognitif, motorik, dan fisik. Bina
Bakat Minat Membaca ini dapat digunakan
sebagai media pembelajaran karena dapat
memberikan dampak yang baik dan mampu
mengembangkan potensi pada anak-anak. Me-
tode ini tidak hanya untuk bermain atau ber-
senang-senang anak saja, namun juga sebagai
proses pembelajaran. selain itu, anak-anak tidak
akan merasa bosan ketika harus membaca.

2. Media Komunikasi
Bina Bakat Minat Membaca sebagai

media komunikasi anak-anak, karena setelah

membaca buku-buku atau cerita-cerita
dongeng anak-anak mampu menemukan
kosakata baru dan mampu menceritakan
kembali apa yang mereka baca. Bina Bakat
Minat Membaca mampu mengembangkan
interaksi pada anak. Interaksi yang terjadi pada
saat anak melakukan Bina Bakat Minat
Membaca memberikan kesempatan kepada
anak untuk mengembangkan keterampilan
sosial dan melatih kemampuan bahasa. Di sini
anak diberi kebebasan untuk bereksplorasi ide
dan berkreativitas. Memodifikasi Taman Baca
Anak sesuai dengan kreativitas menjadi salah
satu pilihan kegiatan yang dapat mendorong
pengembangan kreatif.

3. Peran Taman Baca Anak Guna Mem-
perbaiki Kerusakan Berbahasa Pada
Anak
Taman Baca Anak mampu memperbaiki

kerusakan berbahasa pada anak karena dengan
membaca anak-anak akan mampu menemu-
kan banyak kosakata baru dan bahasa yang
sesuai dengan kamus besar Bahasa Indonesia
serta akan memberikan dampak yang lebih
baik bagi pengembangan potensi anak. Hasil
penelitiannya menyebutkan bahwa bakat
minat mampu mengembangkan interaksi.
Interaksi yang terjadi pada saat anak melaku-
kan aktivitas membaca memberikan kesem-
patan kepada anak untuk mengembangkan
keterampilan sosial dan melatih kemampuan
bahasa. Melalui pemanfaatan buku yang ada
sebagai media pembelajaran, diharapkan
mampu memperbaiki kerusakan berbahasa
pada anak

Dampak Lagu Dangdut Belah Durian
terhadap Pola Berbahasa Pada Anak
a. Dampak Terhadap Bahasa

Bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi
sehari-hari. Dengan berbahasa yang baik dan
benar, akan mempermudah seseorang dalam
berkomunikasi. Namun dengan hadirnya
lagu-lagu dangdut koplo yang senonoh di
kalangan masyarakat, menyebabkan anak-
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anak juga ikut mendengarkan lagu-lagu
dangdut tersebut. Dampaknya, kemampuan
berbahasa pada anak-anak mengalami keru-
sakan dan menyimpang dari aturan berbahasa
Bahasa Indonesia. Namun seiring perkem-
bangan zaman, bahasa anak lebih menyerupai
bahasa orang dewasa. Di sekitar kita, anak-
anak sering berbicara dengan menggunakan
gaya bahasa orang dewasa, anak anak sat ini
pun berperilaku tak selayaknya anak anak dan
mereka seringkali bergaul dengan orang yang
lebih dewasa yang tidak mengetahui dampak
jika anak sering mendengar kata kata jorok
yang sering mereka lontarkan saat bersama
anak anak.

b. Dampak Psikologis
Pada usia anak-anak seharusnya mereka

mendengarkan dan melihat kartun atau ton-
tonan yang bersifat edukasi, namun diera
modern seperti ini anak-anak lebih suka
mendengarkan lagu dangdut koplo yang
dapat berpengaruh buruk pada anak. Video-
video yang terdapat dalam lagu sangat seno-
noh dan liriknya pun belum mampu dipa-
hami dan dimengerti oleh anak-anak. Hal ini
akan berpengaruh pada psikologis anak. Anak-
anak akan menirukan gaya yang terdapat dalam
lagu tersebut, anak-anak akan berbahasa seperti
orang dewasa.

c. Dampak Terhadap sikap
Pada dasarnya anak belum mampu

membedakan hal baik dan hal buruk. Anak
akan membentuk perilakunya dari mencon-
toh atau meniru apa yang dilihatnya sehari-
hari. Maka dalam hal ini TV yang menjadi
media untuk menonton musik dangdut yang
dilihat dan didengar akan menjadi salah satu
objek yang akan ditiru. Anak-anak akan cen-
derung mencontoh segala hal yang dilihatnya,
termasuk tontonan hiburan bertajuk dangdut
koplo yang menyajikan lagu-lagu bertema
percintaan dan goyangan erotis. Hal ini jika
berlangsung secara terus-menerus akan men-
jadi kebiasaan pada anak untuk menirukan

apa yang dilihat, dan anak pun akan berubah
sikapnya dan mengalami pendewasaan dini.

Penyebab Lagu Dangdut Belah Durian
Terhadap Kerusakan Berbahasa Pada
Anak
a. Karakteristik Lagu Dangdut Koplo

Dangdut adalah salah satu jenis musik
Indonesia yang mengandung unsur-unsur
musik hindustrian atau india klasik. Dangdut
koplo lahir di Indonesia sejak tahun 2000 yang
dipromotori oleh kelompok dangdut dari
Jawa Timur. Musik dangdut koplo ini memi-
liki ciri khas irama yang cepat dari gendangnya.
Ciri lain yang terdapat dalam lagu dangdut
koplo ini adalah temanya tentang percintaan
dan perselingkuhan.

b. Karakteristik Lagu Belah Durian
Lagu dangdut Belah Durian ini ber-makna

tentang seorang wanita yang menjalin kasih
dengan seorang pria, akan tetapi mereka tidak
menginginkan adanya ikatan pernikahan
bahkan cenderung hanya ingin berselingkuh
saja. Seorang pria, akan tetapi mereka tidak
menginginkan adanya ikatan pernikahan bah-
kan cenderung hanya ingin berselingkuh saja.
Dari lagu ini makna berselingkuh lebih enak
(tanpa mikir apa-apa) yang diibaratkan dalam
lagu “beli atau tuku sate”. Apabila menjadi istri
akan memikirkan segala urusan rumah tangga
seperti kebutuhan, masa depan anak-anak di-
ibaratkan dalam lagu ini “beli atau tuku wed-
hus” yang harus repot mencari rumput (suket).

c. Penyebab Lagu Dangdut Belah Du-
rian Terhadap Kerusakan Berbahasa
Pada Anak
Tayangan lagu dangdut koplo dengan

penyanyi yang biasanya mengenakan pakaian
minim, diiringi goyangan-goyangan sensual
dan lirik lagunya dengan bahasa yang seronok,
dapat mempengaruhi perkembangan bahasa
anak mereka yang akhirnya dapat berdampak
pada emosi dan pola pikir anak-anak mereka
dalam berkomunikasi dan bersosialisasi.
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Tujuan penelitian ini untuk melihat fenomena
lagu dangdut berlirik seronok pada perkem-
bangan imitasi bahasa anak sebagai kajian
sosiolinguistik dalam konteks membina ke-
santunan berbahasa anak. Sekarang ini, anak-
anak kecil sudah hafal dan tau tentang lagu-
lagu dangdut yang seharusnya untuk orang
dewasa daripada lagu anak anak. Anak anak
lebih menyukai lagu dangdut karena mereka
menganggap lagu dangdut lebih menarik
daripada lagu anak anak. Lagu dangdut berisi
tentang hubungan pacaran, perselingkuhan
dan hal lainnya lagi. Kata kata yang terdapat
dalam lagu dangdut belum dapat dimengerti
oleh anak-anak dan akan memberikan dam-
pak buruk bagi perkembangan psikologis
anak dan bahasa anak.
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